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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang berguna dalam 

pengambilan keputusan untuk penggunanya. Sudah menjadi kewajiban perusahaan untuk 

secara jujur tanpa manipulasi dan terbuka untuk mengekspose laporan keuangannya 

kepada pihak yang berkepentingan dalam B adjuri (2011). Para pemakai laporan 

keuangan akan selalu melakukan pemeriksaan dan mencari informasi tentang kehandalan 

laporan keuangan pada perusahaan, sehingga para pemakakai informasi membutuhkan 

jasa pihak ke tiga yaitu auditor independen untuk memberikan jaminan bahwa laporan 

keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan. Auditor adalah pihak yang diyakini 

berperan sangat penting dalam bidang yang terkait dengan keuangan. Auditor 

bertanggung jawab atas perencanaan dan pelaksanaan audit yang bertujuan untuk 

memperoleh keyakinan yang memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut bebas 

dari salah saji material yang disebabakan oleh kekeliruan maupun kecurangan. Oleh 

sebab itu, auditor harus mengetahui tentang teknik-teknik audit dan memahami kriteria 

yang digunakan dalam mengaudit laporan keuangan sesuai kode etik yang berlaku. Hal 

ini dapat diperoleh melalui pendidikan baik secara formal maupun informal, serta 

pengalaman dalam melakukan audit. Seorang akuntan publik dalam melaksanakan audit 

atas laporan keuangan tidak semata-mata bekerja untuk kepentingan kliennya saja, 

melainkan juga untuk pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 

auditan. Profesi akuntan publik merupakan kepercayaan masyarakat. Dari profesi 

akuntan publik tersebut, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak ada 
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kepentingan yang merugikan atas informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan 

dalam laporan keuangannya. 

Pada era globalisasi saat ini banyak sekali terjadi kasus-kasus hukum yang 

melibatkan manipulasi akuntansi. Skandal manipulasi akuntansi ini melibatkan sejumlah 

perusahaan besar di Amerika seperti Enron, Tyco, Global Crossing, dan Worldcom 

maupun beberapa perusahaan besar di Indonesia seperti Kimia Farma dan Bank Lippo 

yang dahulunya mempunyai kualitas audit yang tinggi. Kasus seperti ini melibatkan 

banyak pihak dan berdampak cukup luas. Keterlibatan Chief Executive Officer (CEO), 

komisaris, komite audit, internal auditor, sampai kepada eksternal auditor salah satunya 

dialami oleh Enron, cukup membuktikan bahwa kecurangan banyak dilakukan oleh 

orang-orang dalam. Terungkapnya skandal-skandal sejenis ini menyebabkan merosotnya 

kepercayaan masyarakat khususnya masyarakat keuangan, yang salah satunya ditandai 

dengan turunnya harga saham secara drastis dari perusahaan yang terkena kasus. 

Selain dari pihak perusahaan, eksternal auditor juga harus turut bertanggung 

jawab terhadap merebaknya kasus-kasus manipulasi akuntansi seperti ini. Posisi akuntan 

publik sebagai pihak independen yang memberikan opini kewajaran terhadap laporan 

keuangan serta profesi auditor yang merupakan profesi kepercayaan masyarakat juga 

mulai banyak dipertanyakan apalagi setelah didukung oleh bukti semakin meningkatnya 

tuntutan hukum terhadap kantor akuntan. Padahal profesi akuntan mempunyai peranan 

penting dalam penyediaan informasi keuangan yang handal bagi pemerintah, investor, 

kreditor, pemegang saham, karyawan, debitur, juga bagi masyarakat dan pihak-pihak lain 

yang berkepentingan. 
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Dalam melaksanakan tugasnya, auditor memerlukan kepercayaan terhadap 

kualitas jasa yang diberikan pada pengguna. Penting bagi pemakai laporan keuangan 

untuk memandang auditor sebagai pihak yang independen dan kompeten, karena akan 

mempengaruhi berharga atau tidaknya jasa yang telah diberikan  kepada pemakai. Jika 

pemakai merasa auditor memberikan jasa yang berguna dan berharga, maka nilai audit 

atau kualitas audit juga meningkat, sehingga auditor dituntut untuk bertindak dengan 

profesionalisme tinggi. 

Untuk mengetahui kualitas audit yang baik sebagai peneliti harus memperhatikan 

factor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas audit tersebut. Independensi auditor 

merupakan salah satu yang dapat memberikan pengaruh dalam kualitas hasil audit maka 

independensi auditor menjadi salah satu variable yang digunakan dalam penelitian ini 

dimana penelitian dilakukan pada Badan Pemeriksaan Keuangan Replubik Indonesia 

(BPK RI). Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit yaitu profesionalisme, 

profesionalisme auditor mengacu pada kemampuan dan perilaku profesional. 

Kemampuan didefinisikan sebagai pengetahuan, pengalaman, kemampuan beradaptasi, 

kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi, dan memungkinkan perilaku profesional 

auditor untuk mencakup faktor-faktor tambahan seperti transparansi dan tanggung jawab, 

hal ini sangat penting untuk memastikan kepercayaan publik. 

Selain faktor independensi dan profesionalisme, masih banyak faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kualitas audit di dalam Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK). Dari 

beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas audit yaitu faktor pengalaman 

kerja. Menurut standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) 2013 Standar Audit (SA) 200 

Pengalaman sangat berperan penting dalam meningkatkan skeptisme professional 
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auditor, auditor diharapkan tidak mengabaikan pengalaman masa lalu atas kejujuran dan 

integritas manajemen dan pihak-pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola entitas. 

Untuk menguji pengaruh pngalaman audit terhadap kualitas audit, maka peneliti 

menduga bahwa semakin tinggi pengalaman audit yang dimiliki seseorang auditor maka 

kualitas audit akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya jika pengalaman audit yang 

dimiliki seorang auditor rendah maka kualitas audit yang akan dihasilkan juga akan 

rendah. 

De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa 

auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Deis 

dan Groux (1992) menjelaskan bahwa probabilitas untuk menemukan pelanggaran 

tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran 

tergantung pada independensi auditor. Dari pengertian tentang kualitas audit 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan 

dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan 

pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan 

keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman 

pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan.  

Beberapa contoh fenomena yang terjadi pada profesi auditor di Indonesi misalnya 

kasus audit PT Telkom oleh KAP “Eddy Pianto & Rekan” (Media Akuntansi, 2003). 

Dalam kasus ini laporan keuangan auditan PT Telkom tidak diakui oleh SEC (pemegang 

otoritas pasar modal di Amerika Serikat), dan atas peristiwa ini audit ulang diminta 

untuk dilakukan oleh KAP yang lainnya. Hal tersebut bisa saja terkait dengan 

profesionalisme dan independensi yang dimiliki oleh auditor masih diragukan oleh SEC, 
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dimana profesionalisme dan independensi merupakan dua karakteristik sekaligus yang 

harus dimiliki oleh auditor yang berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Peristiwa bisnis yang melibatkan akuntan tersebut seharusnya memberikan 

pelajaran untuk mengutamakan etika dalam melaksananakan praktik profesional 

akuntansi. Bagaimanapun situasi kontekstual ini memerlukan perhatian dalam berbagai 

aspek pengembangan profesionalisme akuntan, termasuk dari independensi, kompetensi, 

dan pengalaman kerja yang berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 

Penelitian ini akan menganalisa auditor professional yang bekerja pada Badan 

Pemeriksa Keuangan Replubik Indonesia (BPK RI). Penelitian ini merupakan hasil dari 

pengembangan dari penelitian- penelitian sebelumnya yaitu dengan penambahan variabel 

profesionalisme yang disarankan oleh peneliti sebelumnya. Hal ini dimungkinkan karena 

beragamnya objek penelitian dan variabel yang digunakan dalam penelitian. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang lain adalah populasi yang diambil yaitu di wilayah 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta dimana peneliti yang lain mengambil populasi di wilayah 

lain. Dalam penelitian ini, penelitian ini mengkombinasikan variabel-variabel yang 

digunakan penelitian sebelumnya untuk dianalisa apakah berpengaruh terhadap 

meningkatnya kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. Penelitian mengenai kualitas 

audit penting agar mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit. 

Alasan kenapa penelitian ini menggunakan variabel independen independensi, 

profesionalisme dan pengalaman kerja selain dari saran peneliti terdahulu juga karena 

dalam variabel tersebut masih ada ketidak konsisten dari hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti terdahulu, seperti kesimpulan peneltian yang dilakukan oleh Mansur (2007), Aji 
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(2009), Singgih dkk, (2010) menyatakan bahwa independensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit sedangkan Tjun dkk, (2012) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Pada variabel 

profesionalisme juga terdapat ketidak konsisten yaitu pada penelitian Aprianto (2015), 

Susilawati (2015) menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit sedangankan hasil penelitian Alfaizah (2015), dan Nugraha (2012) 

menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Begitu 

juga dengan variabel pengalaman peneliti Hanjani (2014), Kovinna (2014) menyatakan 

bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit sedangkan 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuni (2008) yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dari 

keridak konsisten variabel dari peneliti sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan dan menguji bukti empiris yang berkaitan dengan pengaruh secara parsial 

antara variabel independensi, profesionalisme, dan pengalaman kerja terhadap kualitas 

audit di BPK. 

Dengan penjelasan yang telah dijelaskan diatas, setelah dipertimbangkan dengan baik 

dan seksama maka dipilihlah judul: 

“ Pengaruh Independensi, Profesionalisme, dan Pengalaman Kerja terhadap 

Kualitas Audit” 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan permasalahkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1) Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2) Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kualitaas audit? 

3) Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit? 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 

2) Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap kualitas audit. 

3) Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis anatara lain 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

dengan topik yang sama atau berbeda sehingga dapat menyempurnakan dan 

mengembangkan penelitian ini. 

2) Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui bagaimana 

kualitas audit dan dari situ dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap akuntan public dalam melakukan audit laporan keuangan. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi auditor dengan adanya penelitian ini diharakan dapat menjadi informasi 

yang berguna untuk membantu auditor dalam mengetahui kualitas audit 

dilihat dari beberapa faktor seperti independensi, profesionalisme, dan 

pengalaman kerja sehingga dapat mieningkatkan kualitas audit dimasa depan. 

2) Bagi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), diharapkan dari hasil penelitian ini 

dapat menjadi infirmasi untuk meningkatkan kinerja dan kualitas auditornya. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 KAJIAN PUSTAKA 

2.1.1Landasan Teori 

2.1.1.1  Teori Keagenan 

   Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling  (1976) dan 

Ng (1978) dalam Kharismatuti (2012) mencoba menjelaskan adanya konflik 

kepentingan antara manajemen selaku agen dan pemilik serta entitas lain dalam 

kontrak (misal kreditur) selaku prinsipal. Prinsipal ingin mengetahui segala 

informasi termasuk aktifitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya 

dalam perusahaan. Hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggung 

jawababan dari agen (manajemen). 

          2.1.1.2 Kualitas Audit 

Menurut Rosnidah (2010) dalam Restu Agusti (2013) kualitas audit 

adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu 

mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan 

klien. Kualitas audit menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika 

memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. 

Kualitas hasil pekerjaan auditor bisa juga dilihat dari kualitas keputusan-

keputusan yang diambil. Menurut Edwards, et al. dalam Bedard dan Michelene 

(1993) ada dua pendekatan yang digunakan untuk yaitu outcome oriented dan 
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process oriented. Pendekatan outcome oriented digunakan jika solusi dari sebuah 

masalah atau hasil dari sebuah pekerjaan sudah dapat dipastikan. Untuk menilai 

kualitas keputusan yang akan diambil dilakukan dengan cara membandingkan 

solusi atau hasil yang dicapai dengan standar hasil yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Sedangkan pendekatan process oriented digunakan jika solusi 

sebuah permasalahan atau hasil dari sebuah pekerjaan sangat sulit dipastikan. 

Maka untuk menilai kualitas keputusan yang akan diambil auditor dilihat dari 

kualitas tahapan/proses yang telah ditempuh auditor selama menyelesaikan 

pekerjaan dari awal hingga menghasilkan sebuah keputusan.  

Pengukuran hasil lebih banyak digunakan karena pengukuran proses 

tidak dapat diobservasi secara langsung sedangkan pengukuran hasil biasanya 

menggunakan ukuran besarnya audit. Hal tersebut senada dengan Moizer (1997) 

yang menyatakan bahwa pengukuran kualitas proses audit terpusat pada kinerja 

yang dilakukan auditor dan kepatuhan pada standar yang telah digariskan. 

Dalam Nataline (2007) disebutkan ada sembilan elemen pengendalian 

kualitas yang harus diterapkan oleh kantor akuntan dalam mengadopsi kebijakan 

dan prosedur pengendalian kualitas untuk memberikan jaminan yang memadai 

agar sesuai dengan standar profesional di dalam melakukan audit, jasa akuntansi, 

dan jasa review. Sembilan elemen pengendalian tersebut adalah sebagai berikut. 

a) Independensi 

Seluruh auditor harus independen terhadap klien ketika 

melaksanakan tugas. Prosedur dan kebijakan yang digunakan adalah dengan 

mengkomunikasikan aturan mengenai independensi kepada staf. 
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b) Penugasan personel untuk melaksanakan perjanjian 

Personel harus memilik pelatihan teknis dan profesionalisme yang 

dibutuhkan dalam penugasan. Prosedur dan kebijakan yang digunakan yaitu 

dengan mengangkat personel yang tepat dalam penugasan untuk 

melaksanakan perjanjian serta memberi kesempatan partner memberikan 

persetujuan penugasan. 

c)   Konsultasi 

Jika diperlukan personel yang dapat mempunyai asisten dari orang 

yang mempunyai keahlian, judgement, dan otoritas yang tepat. Prosedur dan 

kebijakan yang diterapkan adalah mengangkat individu sesuai dengan 

keahliannya. 

d)   Supervisi 

Pekerjaan pada semua tingkat harus disupervisi untuk meyakinkan 

telah sesuai dengan standar kualitas. Prosedur dan kebijakan yang 

digunakan adalah menetapkan prosedur-prosedur untuk me-review kertas 

kerja dan laporan serta menyediakan supervisi pekerjaan yang sedang 

dilaksanakan. 

e) Pengangkatan 

Karyawan baru harus memiliki karakter yang tepat untuk 

melaksanakan tugas secara lengkap. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan 

adalah selalu menerapkan suatu program pengangkatan pegawai untuk 

mendapatkan karyawan pada level yang akan ditempati. 
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f)      Pengembangan profesi 

Personel harus memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

memenuhi tanggung jawab yang disepakati. Prosedur dan kebijakan yang 

diterapkan adalah menyediakan progam peningkatan keahlian spesialisasi 

serta memberikan informasi kepada personel tentang aturan profesional yang 

baru. 

g)     Promosi 

Personel harus memenuhi kualifikasi untuk memenuhi tanggung 

jawab yang akan mereka terima di masa depan. Prosedur dan kebijakan yang 

diterapkan adalah menetapkan kualifikasi yang dibutuhkan untuk setiap 

tingkat pertanggungjawaban dalam kantor akuntan serta secara periodik 

membuat evaluasi terhadap personel. 

h)      Penerimaan dan kelangsungan kerjasama dengan klien 

Kantor akuntan publik harus meminimalkan penerimaan penugasan 

sehubungan dengan klien yang memiliki manajemen dengan integritas yang 

kurang. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan adalah menetapkan kriteria 

dalam mengevaluasi klien baru serta me-review prosedur dalam 

kelangsungan kerja sama dengan klien. 

i)      Inspeksi 

Kantor akuntan harus menentukan prosedur-prosedur yang 

berhubungan dengan elemen-elemen yang lain yang akan diterapkan secara 

efektif. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan adalah mendefinisikan luas 



 

 

13 

 

dan isi program inspeksi serta menyediakan laporan hasil inspeksi untuk 

tingkat yang tepat. 

Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa audit yang dilakukan 

auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 

pengendalian mutu. Selanjutnya De Angelo (1981) mendefinisikan audit 

quality sebagai probabilitas (kemungkinan) dimana seorang auditor 

menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem 

akuntansi kliennya. Deis dan Giroux (1992) menjelaskan adapun kemampuan 

untuk menemukan salah saji yang material dalam laporan keuangan 

perusahaan tergantung dari kompetensi auditor sedangkan kemauan untuk 

melaporkan temuan salah saji tersebut tergantung pada independensinya. 

Dari pengertian tentang kualitas audit tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana 

auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan 

pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya 

dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya 

tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan 

publik yang relevan. 

2.1.2 Independensi 

Menurut Halim (2008:46), independensi merupakan suatu cerminan sikap 

dari seorang auditor untuk tidak memilih pihak siapapun dalam melakukan audit. 

Independensi adalah sikap mental seorang auditor dimana ia dituntut untuk 

bersikap jujur dan tidak memihak sepanjang pelaksaan audit dan dalam 
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memposisikan dirinya dengan auditee-nya. Sedangkan Independensi menurut 

Mulyadi (2002:26-27) dapat diartikan sikap mental yang bebas dari pengaruh, 

tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain Independensi 

juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta 

dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 

merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Dalam kenyataannya auditor 

seringkali menemui kesulitan dalam mempertahankan sikap mental independen. 

Keadaan yang seringkali mengganggu sikap mental independen auditor adalah 

sebagai berikut (Mulyadi, 2002:27): 

 Sebagai seorang yang melaksanakan audit secara independen, auditor 

dibayar oleh kliennya atas jasanya tersebut. 

 Sebagai penjual jasa seringkali auditor mempunyai kecenderungan untuk 

memuaskan keinginan kliennya. 

 Mempertahankan sikap mental independen seringkali dapat menyebabkan 

lepasnya klien. 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi independensi auditor 

Tidak dapat dipungkiri bahwa klien berusaha agar laporan keuangan yang dibuat 

oleh klien mendapatkan opini yang baik oleh auditor. Banyak cara dilakukan agar 

auditor tidak menemukan kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan bahkan yang 

lebih parah lagi adalah kecurangan-kecurangan yang dilakukan tidak dapat dideteksi oleh 

auditor. 
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Independensi akuntan publik dapat terpengaruh jika akuntan publik mempunyai 

kepentingan keuangan atau mempunyai hubungan usaha dengan klien yang diaudit. 

Menurut Lanvin (1976) dalam Supriyono (1988) independensi auditor dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sebagai berikut : 

1.      Ikatan keuangan dan usaha dengan klien 

2.      Jasa-jasa lain selain jasa audit yang diberikan klien 

3.      Lamanya hubungan kantor akuntan publik dengan klien 

Sedangkan menurut Shockley (1981) dalam Supriyono (1988) independensi 

akuntan publik dipengaruhi oleh faktor : 

1.      Persaingan antar akuntan publik 

2.      Pemberian jasa konsultasi manajemen kepada klien 

3.      Ukuran KAP 

4.      Lamanya hubungan antara KAP dengan klien 

Dari faktor–faktor yang mempengaruhi independensi tersebut di atas bahwa 

independensi dapat dipengaruhi oleh ikatan keuangan dan usaha dengan klien, jasa-jasa 

lain yang diberikan auditor selain audit, persaingan antar KAP dan ukuran KAP. Seluruh 

faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik tersebut adalah ditinjau dari 

independensi dalam penampilan.  
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2.1.3 Profesionalisme 

Baotham (2007) profesionalisme auditor mengacu pada kemampuan dan 

perilaku profesional. Kemampuan didefinisikan sebagai pengerahuan, 

pengalaman, kemampuan beradaptasi, kemampuan teknis, dan kemampuan 

teknologi, dan memungkinkan perilaku profesional auditor untuk mencakup 

faktor-faktor tambahan seperti transparansi dan tanggung jawab, hal ini sangat 

penting untuk memastikan kepercayaan publik. 

 

Sikap Profesionalisme Auditor Internal 

 

Auditor internal yang profesional harus memiliki independensi untuk 

memenuhi kewajiban profesionalnya; memberikan opini yang objektif, tidak bias, 

dan tidak dibatasi; dan melaporkan masalah apa adanya, bukan melaporkan 

sesuai keinginan eksekutif atau lembaga (Sawyer: 2006:35). 

Sikap profesional yang harus dimiliki oleh seorang auditor internal adalah : 

1.       Kesesuaian dengan standar profesi. 

Para pemeriksa internal harus mematuhi standar profesi dalam 

melakukan pemeriksanaan. Kode etik menetapkan standar profesi dan 

menetapkan dasar bagi pelaksanaannya. Kode etik menghendaki standar 

yang tinggi bagi kejujuran, sikap objektif, ketekunan dan loyalitas yang 

harus di penuhi oleh auditor internal. 
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2.       Pengetahuan dan kecakapan. 

Para pemeriksa internal harus memiliki pengetahuan, kecakapan, 

dan berbagai ilmu disiplin ilmu yang penting dalam pelaksanaan 

pemeriksaan. Sikap internal auditor harus memiliki pengetahuan dan 

kecakapan sebagai berikut : 

a) Keahlian internal auditor dalam menerapkan berbagai standar, prosedur, 

dan tehnik audit yang diperlukan dalam pelaksanaan audit. Keahlian 

berarti kemampu dalam menerapkan pengetahuan pada persoalan yang 

umumnya dihadapi dan menyelesaikan persoalan tersebut tanpa perlu 

mempelajari kembali secara luas dan bantuan atau asestensi yang berarti 

dari pihak lain. 

b)  Keahlian dalam prinsip-prinsip dan tehnik-tehnik akuntansi yang 

diperlukan oleh auditor yang pekerjaannya secara luas berhubungan 

dengan berbagai catatan dan laporan keuangan 

c) Memahami prinsip-prinsip manajemen yang diperlukan untuk mengenal 

dan mengevaluasi dari penyimpangan atau deviasi dalam praktek usaha 

yang baik. Pemahaman berarti kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan yang luas dalam situasi yang umumnya dihadapi dan 

mampu melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mendapatkan 

pemecahan atau solusi yang tepat. 

d) Diperlukan pemahaman terhadap dasar dari berbagai pengetahuan, 

seperti akuntansi, ekonomi, hukum, perdagangan, perpajakan, 

keuangan, metode-metode kuantitatif, dan system informasi yang 
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terkomputerisasi. Pemahaman disini berarti kemampuan untuk 

mengetahui berbagai persoalan yang ada atau mungkin timbul dan 

untuk memecahkan lebih lanjut yang akan di lakukan atau bantuan yang 

akan diperoleh. 

3.      Hubungan antar manusia dan komunikasi. 

Para pemeriksa internal haruslah memiliki kemampuan untuk menghadapi 

orang lain dan berkomunikasi secara efektif. 

a) Para internal auditor haruslah memahami hubungan antar manusia dan 

mengembangkan hubungan baik dengan pihak yang diperiksa. 

b) Para internal auditor haruslah memiliki kecakapan dalam komunikasi lisan 

dan tulisa sehingga mereka dapat secara jelas dan efektif menyampaikan 

berbagai hal seperti tujuan audit, evaluasi, kesimpulan, dan rekomendasi. 

4.      Pendidikan berkelanjutan. 

Para pemeriksa internal harus meningkatkan kemampuan teknisnya 

melalui pendidikan yang berkelanjutan. 

5.      Ketelitian professional. 

Pemeriksa internal harus melaksanakan ketelitian professional yang 

sepantasnya dalam melaksanakan pemeriksaan. 

2.1.4 Pengalaman Kerja 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1997) dalam Badjuri, (2011) 

pengalaman adalah yang pernah dialami (dijalani, dirasakan, ditanggung dan 

sebagainya). Syarat untuk menjadi seorang auditor adalah ia harus memiliki 
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latar belakang pendidikan formal akuntansi dan auditing serta berpengalaman 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam bidang auditing.  

Menurut Libby dan Frederick (1990) dalam Rahardja (2014) 

pengalaman yang dimiliki auditor akan mempengaruhi kualitas auditnya, 

mereka menemukan bahwa semakin banyak pengalaman auditor semakin 

dapat menghasilkan berbagai dugaan dalam menjelaskan temuan audit. 

Karena berbagai alasan seperti diungkapkan di atas, pengalaman kerja telah 

dipandang sebagai faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, 

dalam hal ini adalah kualitas auditnya. 

Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 

telah dilakukan seseorang dan memberikan peluang besar bagi seseorang 

untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja 

seseorang, semakin trampil seseorang dalam melakukan pekerjaan dan 

semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Abriyani Puspaningsih, 2004). 

Pengalaman merupakan cara pembelajaran yang baik bagi auditor internal 

untuk menjadikan auditor kaya akan teknik audit. Semakin tinggi pengalaman 

auditor, maka semakin mampu dan mahir auditor mengusai tugasnya sendiri 

maupun aktivitas yang diauditnya. Pengalaman juga membentuk auditor 

mampu menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun persoalan dalam 

pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan kecenderungan 

emosional terhadap pihak yang diperiksa. Selain pengetahuan dan keahlian, 
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pengalaman auditor member kontribusi yang relevan dalam meningkatkan 

kompetensi auditor. 

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Lilis Ardini, (2010) dengan judul Pengaruh Kompetensi, Independensi, 

Akuntabilitas dan Motivasi Terhadap Kualitas Audit. Variabel dalam penelitian ini 

kompetensi, independensi, akuntabilitas, motivasi, dan kualitas audit. Teknik 

pengambilan sempel dengan simple random sampling dan metode pengumpulan data 

dengan kuesioner. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel kompetensi, 

independensi, akuntabilitas dan motivasi secara bersamasama berpengaruh terhadap 

kualitas audit adalah signifikan. 

Singgih, icuk (2010) judul penelitian Pengaruh Independensi, Pengalaman, 

Due Professional Care, Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit. Teknik pengambilan 

sempel dengan metode simplerandom sampling, dan pengumpulan data dengan 

mengunakan kuesioner. Hasil penelitian, Independensi, pengalaman, due 

professional care dan akuntabilitas secara simultan berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Independensi, due professional care dan akuntabilitas secara parsial 

berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pengalaman tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Independensi merupakan variabel yang dominan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 
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Rekapitulasi Penelitian Terdahulu 

 

 

1 Putu, Gede 

(2014) 

Pengaruh 

independensi, 

profesionalisme, 

etika, 

pengalaman, 

tingkat 

pendidikan, dan 

kepuasan kerja 

auditor terhadap 

kualitas audit 

-Variabel 

dependen 

independensi, 

professionalism, 

pengalaman 

kerja yang 

digunakan sama 

 

-sumber data 

kuesioner 

 

 

-Variabel 

dependen 

etika, tingkat 

pendidikan, 

dan kepuasan 

kerja 

 

-Populasi 

yang 

digunakan 

adalah KAP 

di Bali 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa 

independensi, 

profesionalisme, 

etika, 

pengalaman, 

tingkat 

pendidikan, dan 

kepuasan kerja 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas audit 

2 Reviyana 

Endriyani  

Pengaruh 

kompetensi 

auditr dan 

profesionalisme 

auditor terhadap 

-Variabel 

dependen 

professionalism 

yang digunakan 

sama 

-Variabel 

dependen 

kompetensi 

 

-Populasi 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa 

kompetensi dan 

profesionalisme 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil 

Penelitian  Persamaan Perbedaan 
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kualitas audit  

-sumber data 

kuesioner 

 

 

yang 

digunakan 

adalah KAP 

sumatera 

selatan 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas audit 

3 Resti Sulastri  

(2013) 

Pengaruh 

independensi, 

pengalaman 

kerja, dan fee 

audit terhadap 

kualitas audit 

- Variabel 

dependen 

independensi 

dan pengalaman 

kerja yang 

digunakan sama 

 

-sumber data 

kuesioner 

 

-Variabel 

dependen fee 

audit 

 

-Populasi 

yang 

digunakan 

adalah KAP 

di Jakarta 

Barat 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa 

independensi 

dan pengalaman 

kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas audit 

4 Fitriani Kartika 

Purba 

Pengaruh Fee 

Audit dan 

Pengalaman 

Auditor 

Eksternal 

Terhadap 

Kualitas Audit 

-Variabel 

dependen 

pengalaman 

auditor yang 

digunakan sama 

-sumber data 

kuesioner 

-Variabel 

dependen fee 

audit 

 

-Populasi 

yang 

digunakan 

adalah Kantor 

Akuntan 

Publik (KAP) 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa 

pengalaman 

auditor 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas audit 
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yang berada 

di 

wilayah 

Bandung 

sebanyak 26 

KAP 

5 Amalia Dewi 

Rosalina 

Pengaruh 

Kompetensi dan 

Independensi 

Auditor 

terhadap 

Kualitas Audit 

-Variabel 

dependen 

independensi 

yang digunakan 

sama 

 

-sumber data 

kuesioner 

-Variabel 

dependen 

kompetensi 

 

-Populasi 

yang 

digunakan 

adalah 

menggunakan 

metode 

Simple 

Random 

Sampling 

(acak) 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa indepensi 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas audit 

6 Nur Sigit 

Aprianto 

Pengaruh 

Independensi, 

Pengalaman, 

Due Profesional 

Care, 

-Variabel 

dependen 

independensi 

dan pengalaman 

yang digunakan 

-Variabel 

dependen due 

professional 

dan 

akuntabilitas 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa indepensi 

dan pengalaman 
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Akuntabilitas 

Terhadap 

Kualitas Audit 

sama. 

 

- Sumber data 

kuesioner 

 

-Populasi 

yang 

digunakan 

adalah 

auditor yang 

bekerja pada 

Kantor 

Akuntan 

Publik 

di wilayah 

Surakarta 

dan 

Yogyakarta 

dari sebagian 

populasi 

yang 

memenuhi 

syarat 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas audit 
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2.3 PERUMUSAN HIPOTESIS 

a. Pengaruh Dipendensi terhadap Kualitas Audit 

Independen berarti dalam melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum 

tidak dibenarkan memihak kepentingan siapa pun dan tidak mudah dipengaruhi. Standar 

umum kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2011) menyebutkan bahwa dalam semua hal 

yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus 

dipertahankan oleh auditor. Selanjutnya dalam Ningsih (2013), American Institute of 

Certified Public Accountans (AICPA) menyatakan independensi merupakan suatu 

kemampuan bertindak berdasarkan integritas dan obyektivitas. Penelitian yang dilakukan 

oelh Mayangsari S, (2003). Dalam Ardini (2010) membuktikan bahwa Keahlian audit 

dan independensi berpengaruh signifikan dengan kualitas audit. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah : 

H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

b.Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit 

Profesionalisme auditor merupakan sikap yang dimiliki seseorang dalam 

menjalankan profesi. Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa audit profesional 

dapat meningkat apabila profesi yang dijalani menetapkan standar kerja dan perilaku 

yang dapat mengimplementasikan praktik bisnis yang efektif dan tetap mempunyai sikap 

profesionalisme yang tinggi. Profesionalisme yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 

dari empat dimensi, yang terdiri dari pengabdian pada profesi, kemandirian, hubungan 

dengan rekan profesi, keyakinan terhadap profesi. 
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Penelitian Herawaty dan Yulius (2009) mengindikasikan bahwa profesionalisme 

berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit 

laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat profesionalisme akuntan publik, maka akan 

semakin baik juga pertimbangan tingkat materialitasnya dalam melaksanakan audit 

laporan keuangan, serta kualitas audit yang dihasilkan juga semakin baik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Profesionalisme Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

c. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 

Libby dan Frederick (1990) dalam Nur Cahyonowati (2013) menemukan bahwa 

auditor berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik. Mereka juga lebih 

mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan 

keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan 

struktur sistem akuntansi yang mendasari. 

H3 : Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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KERANGKA PEMIKIRAN 

Gambar 2.1 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab yang saling 

berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan didahului dengan: 

halaman sampul, halaman judul, j\halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

halaman pernyataam keaslian, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar table, halaman daftar gambar dan 

abstrak. 

 Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, serta sistematika pembahasan. 

Independensi 

Profesionalisme 

Pengalaman Kerja 

Kualitas Audit 
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 Pada bab kedua atau tinjauan pustaka memuat uraian tentang landasan teori 

penelitian, tinjauan pustaka terdahulu, kerangka teori yang terdiri dari sub bab: teori 

keagenan; kualitas audit; independensi; profesionalisme; dan pengalaman kerja, serta 

hipotesis yang disajikan penelitian ini. 

 Pada bab ketiga akan memaparkan populasi dan penentuan sampel penelitian, 

sumber data dan teknik pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel 

penelitian yang meliputi kompetensi, indepedensi, akuntabilitis, etika dan fee audit 

sebagai variabel independen dan kualitas audit sebagai variabel dependen. Kemudian 

metode analisis data yang terdiri dari statistik deskriptif, uji kualitas data (uji 

validitas, uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi, heterokedastisitas), analisi regresi linear berganda, formulasi hipotesis 

serta uji hipotesis (uji t). 

Pada bab keempat atau hasil dan pembahasan berisi tentang gambaran umum 

pengaruh independensi, profesionalisme, dan pengalaman kerja terhadap kualitas 

audit meliputi hasil kuesioner, sarana dan prasarana hasil penelitian, klasifikasi 

bahasan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau focus penelitian serta 

pembahasan. 

 Pada bab kelima atau penutup berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. 

Kemudian pada bagian akhir berisi daftar oustaka dan lampiran – lampiran; 

instrument pengumulan data, dokumen, surat – surat perijinan, surat keterangna telah 

melakukan penelitian dari instansi yang diteliti, curriculum vitae dan bukti 

bimbingan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  3.1  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh auditor yang ada di Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

Sampel adalah subkelompok atau sebagian dari populasi. Sampel terdiri 

dari sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Sampel dalam penelitian ini 

adalah auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan Replubik Indonesia 

Pusat. 

3.2  Sumber data dan Teknik pengumpulan data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data 

primer adalah data ynag dikumpulakn secara langsung oleh peneliti atau pihak 

utama (Usman dan Akbar, 2006). Data primer dalam penelitian ini adalah 

tanggapan responden terhadap kuesioner variabel variabel independensi, 

profesionalisme, pengalaman kerja dan kualitas audit. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan mendatangi langsung 

ke BPK Pusat karena mudah dijangkau dengan bertanya dahulu jumlah auditor 

yg bersedia mengisi kuesioner. Sedangkan untuk. Setiap responden diminta untuk 

memilih satu jawaban dalam kuesioner yang sesuai dengan persepsinya diantara 

jawaban yang telah disediakan. 

1 = sangat tidak setuju (STS) 



 

 

30 

 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangant Setuju (SS) 

3.3 Definisi Variabel dan Pengukuran 

3.3.1 Variabel Independen 

  Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi suatu yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sugiyono (2011) 

a) Independensi 

Variabel independepen dalam penelitian ini yaitu independensi. Indepedensi 

adalah kebebasan posisi auditor baik dalam sikap maupun penampilan dalam 

hubungannya dengan pihak lain yang terkait dengan tugas audit yang 

dilaksanakannya. Kuesioner dalam penelitian ini mereplikasi penelitian dari 

Trisnaningsih (2007) sehingga pertanyaan kuesionernya terdiri dari 7 item 

pertanyaan yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 4. 

Dengan menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 

Sangat Tidak Setuju (STS), skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 

menunjukkan Setuju (S) dan skor 4 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Untuk 

pertanyaan item no. 2 dan no. 5 diukur dengan SS=1, STS=4. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur kualitas audit dalam penelitian ini adalah: 

1) Indepedensi pelaksanaan pekerjaan 

2) Indepedensi laporan 

3)   Independensi Hunungan dengan klien 
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 b)   Profesionalisme 

variabel independen dalam penelitian ini adalah profesionalisme. 

Profesionalisme auditor mengacu pada kemampuan dan perilaku profesional. 

Kemampuan didefinisikan sebagai pengerahuan, pengalaman, kemampuan 

beradaptasi, kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi, dan memungkinkan 

perilaku profesional auditor untuk mencakup faktor-faktor tambahan seperti 

transparansi dan tanggung jawab, hal ini sangat penting untuk memastikan 

kepercayaan publik. . Kuesioner dalam penelitian ini mereplikasi penelitian dari 

Trisnaningsih (2007) sehingga pertanyaan kuesionernya terdiri dari 10 item 

pertanyaan yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 

4. Dengan menggunakan skala interval sebagai skala pengukuran skor 1 

menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), skor 2 menunjukkan Tidak Setuju 

(TS), skor 3 menunjukkan Setuju (S) dan skor 4 menunjukkan Sangat Setuju 

(SS). Untuk pertanyaan item no. 3 dan no. 8 diukur dengan SS=1, STS=4. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas audit dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Pengabdian terhadap profesi 

2) Kewajiban sosial 

3)   Kemandirian 

4)   keyakinan profesi 

5)   Hubungan dengan sesame profesi 
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c)  Pengalaman Kerja 

Pengalaman adalah yang pernah dialami (dijalani, dirasakan, ditanggung dan 

sebagainya). Syarat untuk menjadi seorang auditor adalah ia harus memiliki latar 

belakang pendidikan formal akuntansi dan auditing serta berpengalaman baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam bidang auditing. Kuesioner dalam penelitian 

ini mereplikasi penelitian dari Trisnaningsih (2007) sehingga pertanyaan 

kuesionernya terdiri dari 8 item pertanyaan yang terdiri dari beberapa indikator. 

Setiap item diberi skor 1 sampai 4. Dengan menggunakan skala interval sebagai 

skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), skor 2 

menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Setuju (S) dan skor 4 

menunjukkan Sangat Setuju (SS). Untuk pertanyaan item no. 4 dan no. 6 diukur 

dengan SS=1, STS=4. Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas audit 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Layanan bekerja sebagai auditor 

2) Banyaknya tugas audit 

3.3.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen yaitu variabel yang dapat berubah sebagai tanggapan 

ataupun balasan atas perubahan pada variabel lainnya (Saunders, Lewis dan 

Thornhill 2012). Dengan kata lain merupakan variabel yang umumnya 

dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen 

yang digunakan yaitu: 
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Kualitas Audit 

Kualitas Audit menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit 

yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing 

dan standar pengendalian mutu. Kualitas Audit adalah kualitas kerja auditor yang 

ditunjukkan dengan laporan hasil pemeriksaan yang dapat diandalkan 

berdasarkan standar yang ditetapkan. Kuesioner dalam penelitian ini mereplikasi 

penelitian dari Elfarini (2007) sehingga pertanyaan kuesionernya terdiri dari 10 

item pertanyaan yang terdiri dari beberapa indikator. Dalam kuesioner ini 

terdapat 2 pertanyaan yang dibuat menjadi kalimat negatif sebagai pengendali. 

Setiap item diberi skor 1 sampai 4. Dengan menggunakan skala interval sebagai 

skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), Skor 2 

menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Setuju (S) dan skor 4 

menunjukkan Sangat Setuju (SS). Untuk pertanyaan item no. 2 dan no. 5 diukur 

dengan SS=1, STS=4. Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas audit 

dalam penelitian ini adalah: 

  1)  Kesesuaian audir dengan standar audit 

  2)  Kualitas laporan hasil audit 

3.4 ANALISA DATA 

3.4.1 Staristik Deskriptif 

Statistik Desktiptif ini digunakan untuk memberikan deskriptif suatu data 

yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 
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3.4.1.1  Uji Validitas  

Nilai r pearson correlation terhadap skor total yang lebih besar dari 0,30 

dapat menyatakan bahwa suatu instrumen valid (Mas & Pratiwi, 2014). Uji 

validitas bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan instrumen dalam mengukur 

variabel Independensi, profesionalisme, dan pengalaman kerja. 

3.4.1.2     Uji Reliabilitas  

Koefisien cronbach’c alpha yang jumlahnya lebih besar dari 0,60 dapat 

dipakai ukuran untuk menyebutkan suatu instrumen reliable pada uji reliabilitas 

(Mas & Pratiwi, 2014). Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui besarnya 

indeks instrumen dari Independensi, profesionalisme, dan pengalaman kerja. 

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

3.4.2.1 Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006).Uji 

normalitas ini menggunakan histogram sebagai salah satu alat untuk 

membandingkan antara data hasil observasi dengan distribusi yang mendekati 

normal.Selain itu juga dilakukan dengan melihat probability plot yang 

membandingkan antara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 

distribusi normal. Garis lurus diagonal akan dibentuk oleh distribusi normal dan 

plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
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normal, maka garis yang menunjukkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya (Ghozali, 2006). 

3.4.2.2 Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

terdapatkorelasi antarvariabel bebas. Pada model yang baik tidak boleh terjadi 

korelasi diantaravariabel bebas (Ghozali, 2006).Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalammodel regresi dapat dilihat dari tolerance value atau 

variance inflation factor (VIF). Sebagaidasar dapat disimpulkan: 

1. Jika nilai tolerance &gt; 0,1 dan nilai VIF &lt; 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak adamultikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi. 

2. Jika nilai tolerance &lt; 0,1 dan nilai VIF &gt; 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa adamultikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi. 

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

variance dari residual satupengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbedadisebut heterokedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homokedastisitas atau tidakterjadi heterokedastisitas 

(Ghozali,2006). Heterokedastisitas dapat diuji dengan menggunakan glejser, uji 

park, dan uji white untuk mengetahui adanya tingkat signifikasi. Tidak ada gejala 

heterokedastisitas ditunjukkan dengan tingkat signifikasi berada di atas 5 persen. 

Apabila berada di bawah 5 persen berarti terdapat gejala heterokedastisitas 

(Ghozali,2006). 
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3.4.3 Uji Hipotesis 

3.4.3.1 Hipotesis Penelitian 

H01 : β1 ≤ 0 ; Independensi tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

Ha1 : β1> 0 ; Independensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

H02 : β2≤ 0 ; Profesionalisme tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Audit 

Ha2 : β2> 0 ; Profesionalisme berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

H03 : β3≤ 0 ; Pengalaman kerja tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas    

Audit 

Ha3 : β3> 0  ; Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

  3.4.3.2  Analisis Regresi Linear berganda 

Analisis regresi berganda pada dasarnya digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh ketergantungan variabel dependen dan variabel independen dengan 

tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi dan nilai rata-rata 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui 

(Ghozali, 2007). Hasil dari analisis regresi ini adalah berupa koefisien untuk 

masing-masing variabel independen. 

Dalam analisi regresi selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, dan juga menunjukan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Untuk regresi yang variabel 
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independennya terdiri atas dua atau lebih, regresinya disebut juga dengan regresi 

berganda. Oleh karena variabel independen dalam penelitian ini mempunyai lebih 

dari 2 variabel maka regresi yang digunakan dalam penelitian ini disebut regresi 

linear berganda. Adapun bentuk umum persamaan regresi berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Y = α+β1X1+β2X2+β3X1X2+e ..(1) 

Y = α+β1X1+β3X3+β4X1X3+e ..(2) 

Y = α+β1X1+β3X4+β4X1X4+e ..(3) 

Keterangan: 

Y   = kualitas audit 

X1   = independensi 

X2   = profesionalisme  

X3   = pengalaman kerja 

β1 – β3 = koefisien regresi 

e  = error term 

  3.4.3.3 Uji signifikan parameter individual (Uji statistik T) 

Uji statistik t pada intinya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variable independen atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variable dependen (Ghozali, 2006).Uji tersebut dapat dilakukan dengan melihat 

besarnya nilai probabilitas signifikansinya. Apabila nilai probabilitas 

signifikansinya lebih kecil dari lima persen, maka hipotesis yang menjelaskan 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
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dependen dapat diterima. Sebelum digunakan uji f dan uji t terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik. 

 

3.4.3.4  Uji signifikan simultan (uji statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 

yang dimasukkan di dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen.Cara yang digunakan adalah dengan melihat 

besarnya nilai probabilitas signifikansinya. Jika nilai probabilitas signifikansinya 

kurang dari lima persen maka variable independen akan berpengaruh signifikan 

secara bersama –sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini yaitu 50 Auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia pusat. 50 kuisioner telah diberikan kepada responden dan 

sudah diisi secara lengkap dan benar sehingga dapat dianalisis lebih lanjut. 

Karakteristik responden dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, jabatan dan 

pendidikan terakhir. Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka 

disajikan tabel mengenai responden seperti dijelaskan pada tabel berikut ini. 

4.2 Hasil pengumpulan data 

Tabel 4.1  

Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebar 50 100% 

Kuesioner yang kembali 50 100% 

Kuisioner yang tidak layak 4 12,5% 

Kuesioner yang layak 46 87,5% 

(Sumber: data primer 2017)  
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1. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Persentase Jenis Kelamin Responden 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Laki-Laki 22 44% 

Perempuan 28 66% 

Total 50 100% 

  (Sumber: data primer 2017) 

Dari data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.2 diatas, 

maka jumlah responden terbesar adalah responden yang berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 28 orang atau 66%, sedangkan jumlah responden terendah adalah 

responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 22 orang atau 44%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar Auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan 

pusat adalah berjenis kelamin Perempuan. 
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2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 4.3 

Persentase Usia Responden 

Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

< 25 tahun 16 32% 

26 – 35 tahun 20 40% 

36– 55 tahun 9 18% 

>55 tahun 5 10% 

Total 50 100% 

  (Sumber: data primer 2016) 

  Dari data karakteristik responden berdasarkan usia pada tabel 4.3 diatas, maka 

jumlah responden terbesar adalah responden berusia 26 – 35 tahun yaitu sebanyak 20 

orang atau 40%, sedangkan responden terendah pada usia >55 tahun sebanyak 5 orang 

atau 10%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Auditor yang bekerja di Badan 

Pemeriksa Keuangan pusat adalah berusia 26 – 35 tahun. 
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3. Karakteristik responden berdasarkan jabatan 

Tabel 4.4 

Persentase Jabatan Responden 

Jabatan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Partner 0 0% 

Senior Auditor 20 40% 

Junior Auditror 30 60% 

Lain-lain 0 0% 

Total 50 100% 

(Sumber: data primer 2016) 

Dari data karakteristik responden berdasarkan jabatan pada tabel 4.4 diatas, maka 

jumlah responden terbesar adalah responden yang bekerja sebagai Junior Auditor yaitu 

sebanyak 30 orang atau 60%, sedangkan jumlah responden terendah adalah responden 

yang bekerja sebagai Partner yaitu sebanyak tidak ada atau 0%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar Auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan pusat adalah 

bekerja sebagai Junior Auditor 
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4. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabel 4.5 

Persentase Pendidikan Terakhir Reponden 

Pendidikan 

terakhir 

Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

D3 0 0% 

Sarjana 38 76% 

Pascasarjana 12 24% 

Doktor 0 0% 

Total 50 100% 

  (Sumber: data primer 2016) 

  Data dari karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada tabel 4.5 

diatas, maka jumlah responden terbesar adalah responden yang sarjana yaitu sebanyak 38 

orang atau 76%, sedangkan jumlah responden terendah adalah responden dengan 

pascasarjana yaitu sebanyak 12 orang atau 24%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar Auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan pusat adalah sarjana. 
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4.3 . Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ini menggunakan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) 

dan standar deviasi atas jawaban responden dari tiap-tiap variabel. Statistik deskriptif ini 

menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. 

Tabel 4.6 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

 

 

 

 

 

Dari penelitian diatas maka dapat dijelaskan deskriptif masing-masing variabel 

adalah sebagai berikut : 

1. Independensi (X1) memiliki nilai minimum sebesar 20 yang berarti bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan penilaian terendah jawaban terhadap independensi adalah 

sebesar 20. Nilai maksimumnya sebesar 27 yang berarti bahwa dari seluruh responden 

yang memberikan penilaian tertinggi jawaban terhadap independensi adalah sebesar 27. 

Nilai rata-rata independensi adalah sebesar 23,02 artinya bahwa dari seluruh responden 

yang memberikan jawaban terhadap indepedensi, rata-rata responden memberikan 

penilaian sebesar 23,02. Sedangkan standar deviasi sebesar 2,13322  memiliki arti bahwa 

ukuran penyebaran data dari variabel independensi adalah sebesar 2,13322 dari 50 

responden. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Audit (Y) 50 30.00 40.00 33.9600 2.96207 

Independensi (X1) 50 20.00 27.00 23.0200 2.13322 

Profesionalisme (X2) 50 21.00 28.00 24.0600 2.00418 

Pengalaman kerja (X3) 50 27.00 39.00 32.7800 3.17059 

Valid N (listwise) 50     
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2. Profesionalisme (X2) memiliki nilai minimum sebesar 21 yang berarti bahwa dari 

seluruh responden yang memberikan penilaian terendah jawaban terhadap 

profesionalisme adalah sebesar 21. Nilai maksimumnya sebesar 28 yang berarti bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan penilaian tertinggi jawaban terhadap 

profesionalisme adalah sebesar 28. Nilai rata-rata profesionalisme adalah sebesar 

24,06 artinya bahwa dari seluruh responden yang memberikan jawaban terhadap 

profesionalisme, rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 24,06. Sedangkan 

standar deviasi sebesar 2.00418 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari 

variabel profesionalisme adalah sebesar 2.00418 dari 50 responden. 

3. Pengalaman kerja (X3) memiliki nilai minimum sebesar 27 yang berarti bahwa dari 

seluruh responden yang memberikan penilaian terendah jawaban terhadap Pengalaman 

kerja adalah sebesar 27. Nilai maksimumnya sebesar 39 yang berarti bahwa dari 

seluruh responden yang memberikan penilaian tertinggi jawaban terhadap Pengalaman 

kerja adalah sebesar 39. Nilai rata-rata Pengalaman kerja adalah sebesar 32,78 artinya 

bahwa dari seluruh responden yang memberikan jawaban terhadap Pengalaman kerja, 

rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 32,78. Sedangkan standar deviasi 

sebesar 3.17059 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel 

Pengalaman kerja adalah sebesar 3.17059 dari 50 responden. 

4. Kualitas audit (Y) memiliki nilai minimum sebesar 30 yang berarti bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan penilaian terendah jawaban terhadap Kualitas audit 

adalah sebesar 30. Nilai maksimumnya sebesar 40 yang berarti bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan penilaian tertinggi jawaban terhadap Kualitas audit 
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adalah sebesar 40. Nilai rata-rata Kualitas audit adalah sebesar 33,96 artinya bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan jawaban terhadap Kualitas audit, rata-rata 

responden memberikan penilaian sebesar 33,96. Sedangkan standar deviasi sebesar 

2.96207 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel Kualitas audit 

adalah sebesar 2.96207 dari 50 responden.  

 

4.4 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Metode yang digunakan untuk menyatakan data valid dengan melihat r hitung > r 

tabel. Dalam penelitian ini, jumlah sampel penelitian diperoleh sebanyak 50 

responden, maka diperoleh nilai (dF) = 50-2 dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 

5%), maka nilai (dF) dari 50 orang adalah 0.2353. Uji validitas variabel penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. Hasil uji validitas ini dapat dilihat pada  di 

lampiran 2. 

Sehingga  dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan dari setiap variabel adalah valid, 

karena r hitung lebih besar dari r tabel, dimana r tabel sebesar 0,2353 (r hitung > r 

tabel). 

4.5 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan 

memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan kembali kepada subjek yang 

sama. Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini 

adalah menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu kuesioner dikatakan 
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reliabel jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6 atau 60%. Uji reliabilitas variabel 

penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Independensi ,613 Reliabel 

Profesionalisme ,565 Tidak Reliabel 

Pengalaman kerja ,764 Reliabel 

Kualitas audit ,833 Reliabel 

 (Sumber: data primer 2016) 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian 

ini dapat dikatakan reliabel karena koefisien Cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan dapat digunakan sebagai instrument 

untuk penelitian selanjutnya. 
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4.1 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah  untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan 

konsisten 

4.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

analisis regresi yang bagus hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Distribusi data normal, apabila nilai signifikan > 0,05. Uji normalitas ini menggunakan 

aplikasi SPSS Statistic 23. Hasil uji normalitas dari penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 4.8 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,18664189 

Most Extreme Differences Absolute ,102 

Positive ,072 

Negative -,102 

Test Statistic ,102 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan data diatas maka model regresi tersebut berdistribusi normal karena 

nilai signifikan diatas bernilai 0,18664189 lebih besar dari 5% atau 0,05.  

4.1.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk menguji multikolinearitas digunakan 

Variance Inflation Factor (VIF). Data penelitian dinyatakan bebas multikolinieritas 

apabila VIF < 9. Uji multikolinieritas variabel penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS Statistic 23. 

       Tabel 4.9 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,477 ,354  1,349 ,184   

Independensi (X1) ,279 ,125 ,287 2,232 ,031 ,521 1,920 

Profesionalisme (X2) ,351 ,162 ,297 2,167 ,035 ,459 2,179 

Pengalaman kerja (X3) ,288 ,120 ,308 2,406 ,020 ,526 1,900 

a. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari ketiga 

variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF kurang dari 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel independen tidak dalam penelitian ini tidak 

terdapat gejala multikolinieritas. 

4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada model regresi ini 

terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

varian dari residu pengamatan ke pengamatan lain berbeda berarti ada gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut. Metode yang dilakukan dengan 

menggunakan uji gletser ,uji glejser adalah meregresikan antara variabel bebas dengan 

variabel residual absolute, dimana apabila nilai signifikan >0,05 maka variabel 

bersangkutan dinyatakan bebas heteroskedastisitas Uji heterokedastisitas variabel 

penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. 

Tabel 4.10 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,213 ,218  -,973 ,335 

Independensi (X1) -,056 ,077 -,142 -,727 ,471 

Profesionaisme (X2) ,180 ,100 ,374 1,802 ,078 

Pengalaman kerja (X3) -,001 ,074 -,004 -,019 ,985 

a. Dependent Variable: RES_2 
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 Dalam bukunya, Ghozali (2011) menyebutkan bahwa apabila variabel independen 

signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas menggunakan Uji Glejser pada tabel 4.10 

menunjukkan semua variabel independensi, profesionalisme, dan pengalaman kerja 

menghasilkan nilai sig 0,471, 0,078, 0,985 nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 

maka dengan jelas menunjukkan bahwa tidak satupun variabel independen yang signifikan 

secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut. Jadi dapat disimpulkan model 

regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

4.2 Uji Hipotesis 

4.2.1 Regresi Linier Berganda 

Model regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel dependen. Uji regresi linier berganda dalam 

penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. 

Tabel 4.11 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 

 

Hasil B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,477 ,354  1,349 ,184  

Independensi (X1) ,279 ,125 ,287 2,232 ,031 diterima 

Profesioalisme (X2) ,351 ,162 ,297 2,167 ,035 diterima 

Pengalaman kerja (X3) ,288 ,120 ,308 2,406 ,020 diterima 

a. Dependent Variable: Y  
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka model regresi yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

Y = 0,184 + 0,031 X1 + 0,035 X2 + 0,020 X3  

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 0,477 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen 

(independeni, pengalaman kerja, dan profesionalisme) diasumsikan tidak mengalami 

perubahan (konstan) maka nilai Y (kualitas audit) adalah sebesar 0,477 satuan 

2. Koefisien variabel independensi (X1) sebesar 0,279 berarti setiap kenaikan variabel 

independensi sebesar 1 satuan, maka kualitas audit akan meningkat sebesar 0,279 satuan 

dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan. 

3. Koefisien variabel profesionalisme (X2) sebesar 0,351 berarti setiap kenaikan variabel 

profesionalisme sebesar 1 satuan, maka kualitas audit akan meningkat sebesar 0,351 

satuan dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan. 

4. Koefisien variabel pengalaman kerja (X3) sebesar 0,288 berarti setiap kenaikan variabel 

pengalaman kerja sebesar 1 satuan, maka kualitas audit akan meningkat sebesar 0,288 

satuan dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau konstan. 

4.2.2 Analisis Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi (R2) pada intinya adalah untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi berkisar dari nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 1). Uji koefisien 

determinasi dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. 

 Berdasarkan hasil pada tabel 4.11 diatas, maka diketahui bahwa nilai adjusted r 

square sebesar 0,577.  Maka dapat disimpulkan bahwa variasi variabel independen 
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dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 0,577 atau 57,7, sedangkan sisanya 

sebesar 42,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

 

Tabel 4.12 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,777
a
 ,603 ,577 ,19263 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

4.2.3 Uji T 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t. Uji t 

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23. 

 Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dijelaskan hipotesa penelitian ini sebagai 

berikut : 

  Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

Hasil dari pengujian hipotesis pertama adalah independensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit  terbukti secara signifikan. Hal ini  dikarenakan pengaruh 

independensi terhadap kualitas audit memiliki nilai signifkan dibawah 0.05 yaitu 

sebesar 0,287  Nilai koefisien yang negatif sebesar 0,031 juga mendukung bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
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. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Putu (2014) dan Ardini 

(2010) . Namun ada penelitian yang mendukung hasil penelitian ini yaitu penelitian 

yang Dilakukan Singgih (2010), Nirmala (2013) yang menunjukkan bahwa 

independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Independensi auditor adalah landasan 

dari profesi akuntan publik. Penurunan atau kurangnya independensi auditor adalah 

sebuah ancaman, dimana akan menyebabkan banyak perusahaan runtuh dan skandal 

korporasi di seluruh dunia. Tanpa independensi kualitas audit dan tugas deteksi audit 

akan dipertanyakan, Mansur. (2007) 

Keadaan seringkali mengganggu independensi auditor, karena ia dibayar klien 

atas jasanya, sebagai penjual jasa, auditor cenderung memenuhi keinginan klien (Tjun 

Tjun, 2012). Sebagai contoh persaingan antar Kantor Akuntan Publik bisa jadi pemicu 

kurangnya independensi auditor, sehingga auditor rentan mengikuti kemauan dari klien 

agar tidak kehilangan pendapatannya. 

 

Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

   Hasil dari pengujian hipotesis kedua adalah profesionalisme berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit  terbukti secara signifikan. Hal ini dikarenakan pengaruh 

profesionalisme terhadap kualitas audit memiliki nilai signifkan dibawah 0.05 yaitu 

sebesar 0,297  Nilai koefisien yang negatif sebesar 0,035 juga mendukung bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ardini (2010). Namun ada 

penelitian yang mendukung hasil penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan Reviyana. 

(2012) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor dituntut agar bertindak professional 

dalam melakukan pemeriksaan. Auditor yang profesional akan lebih baik dalam 

menghasilkam audit yang dibutuhkan dan berdampak pada peningkatan kualitas audit. 

Adanya peningkatan kualitas audit auditor maka meningkat pula kepercayaan pihak yang 

membutuhkan jasa profesional. Dengan demikian profesionalisme perlu ditingkatkan, 

karena sangat penting dalam melakukan pemeriksaan sehingga akan memberikan 

pengaruh pada kualitas audit auditor. Harapan masyarakat terhadap tuntutan transparasi 

dan akuntabilitas akan terpenuhi jika auditor dapat menjalankan profesionalisme dengan 

baik sehingga masyarakat dapat menilai kualitas audit. 

 

 Pengalama kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

 

Hasil dari pengujian hipotesis ketiga adalah pengalaman kerja berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit  terbukti secara signifikan. Hal ini dikarenakan pengaruh 

pengalaman kerja terhadap kualitas audit memiliki nilai signifkan dibawah 0.05 yaitu 

sebesar 0,308  Nilai koefisien yang negatif sebesar 0,020 juga mendukung bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Badjuri (2011) dan Nirmala (2013). Hal ini juga menunjukan bahwa 

semakin rendah pengalaman auditor semakin rendah pula kualitas audit auditor tersebut. 

Adapun faktor yang menyebabkan kurangnya pengalaman pada auditor adalah, 

kurang lamanya bekerja pada Kantor Akuntan Publik, dalam hal ini adalah audit junior, 

dan selain itu kurangnya kompleksitas tugas yang dihadapi auditor, semakin sering 

auditor menghadapi tugas yang kompleks maka semakin bertambah pengalaman dan 

pengetahuannya. Begitu juga dengan risiko audit yang dihadapi oleh seorang auditor 
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juga akan dipengaruhi oleh pengalaman dari auditor tersebut. Auditor akan berusaha 

untuk memperoleh bukti-bukti yang diperlukan untuk mendukung judgment tersebut. 

Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor dituntut untuk membuat suatu 

judgment yang maksimal. Untuk itu auditor akan berusaha untuk melaksanakan 

tugasnya tersebut dengan segala kemampuannya dan berusaha untuk mengindari risiko 

yang mungkin akan timbul dari judgment yang dibuatnya tersebut. 

 

4.2.4 Uji F 

Tabel 4.13 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,592 3 ,864 23,286 ,000b 

Residual 1,707 46 ,037   

Total 4,299 49    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

 Uji statistikF pada tabel di atas menunjukan hasil signifikasi sebesar 0.000.Karena 

signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

kualitas audit atau dapat dikatakan bahwa variabel independensi, profesionalisme, dan 

penglaman kerja secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Independensi, 

Profesionalisme, dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Sampel yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah auditor yang bekerja Badan Pemeriksa Keuangan Replubik Indonesia pusat 

sebanyak 50 responden. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Independensi memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kualitas audit, 

dikarenakan nilai signifikansinya sebesar 0,287 lebih besar dari tingkat signifikansi 

0,05 dan memiliki koefisien negatif sebesar  0,031. 

2. Profesionalisme memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kualitas audit 

karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,297 lebih kecil dari tingkat signifikan 

yaitu 0,05 dan memiliki koefisien negatif sebesar  0,035.  

3. Pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kualitas audit 

karena memiliki nilai signifikan sebesar 0,308 yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05 dan memiliki koefisien negatif sebesar  0,020. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Didalam melakukan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang 

dimiliki oleh penelitian ini. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1.   Penelitian ini hanya menguji pengaruh, independensi, professionalisme, dan 

pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Hal ini berarti peneliti tidak dapat 

menjelaskan faktor-faktor lain yang diduga mungkin bisa mempengaruhi kualitas 

audit, sehingga hasilnya kurang bisa digeneralisasikan 

2.   Penelitian ini hanya menerapkan metode survei kuesioner, sehingga kesimpulan 

yang dikemukakan hanya berdasarkan pada data yang terkumpul melalui 

instrumen secara tertulis. 

3.   Penelitian hanya dilakukan dilingkup kantor Badan Pemeriksa Keuangan 

Repoblik Indonesia pusat. 

5.3 Saran 

1.  Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menambah variabel-variabel yang diduga 

berpengaruh terhadap kualitas audit, seperti etika auditor, fee audit. 

2.  Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendapatkan data berupa wawancara dari 

beberapa auditor yang menjadi responden penelitian agar bisa mendapatkan data yang 

lebih nyata dan bisa keluar dari pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang mungkin 

terlalu sempit atau kurang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
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LAMPIRAN I 

KUESIONER PENELITIAN 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama                   : …………………………………………………. 

2. Umur                     :             < 25   26-35 

   36-55   > 55 

3. Jenis Kelamin       :         Pria               Wanita 

4. Pendidikan Terakhir :         S3;             S2;               S1;                D3; 

5. Jabatan                    :                  Partner 

Senior Auditor 

Junior Auditor 

Lain-lain, sebutkan…… 

6. Lama Bekerja       :         < 1 th 

antara 1-5 th 

antara 6-10 th 

> 10 th 
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Cara pengisian kuesioner : 

Bapak/ibu/saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Setiap pernyataan 

mengharapkan hanya ada satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat 

kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Skor/Nilai jawaban adalah 

sebagai berikut : 

Skor/Nilai 1 : Sangat tidak setuju (STS) 

Skor/Nilai 2 : Tidak setuju (TS) 

Skor/Nilai 3 : S (Setuju) 

Skor/Nilai 4 : SS (Sangat Setuju) 

DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL INDEPENDENSI 

No PERTANYAAN 

Nilai 

STS TS S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

I. Indikator : Hubungan Dengan Klien 

1 Saya berupaya tetap bersifat independen 

        

2 

Dalam menentukan pendapat atas laporan keuangan, saya 

mendapat tekanan dari siapapun 
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3 

Dalam melaksanakan tugas, auditor bertindak secara 

independen walaupaun adanya intimidasi atau pengaruh 

dari pihak lain dan mempunya kejujuran yang tinggi 

        

        

II. Indikator : Independensi Pelaksanaan Pekerjaan 

4 

Pemeriksaan bebas dari kepentingan 

pribadi maupun pihak lain untuk 

membatasi segala kegiatan pemeriksaan.         

5 

Auditor boleh dikendalikan atau dipengaruhi oleh klien 

dalam kegiatan yang masih dilakukan         

III. Indikator : Independensi Laporan 

6 

Pelaporan bebas dari kewajiban pihak lain untuk 

mempengaruhi fakta-fakta yang lain         

7 

Pelaporan bebas dari usaha tertentu untuk mempengaruhi 

pertimbangan pemeriksaan terhadap isi laporan 

pemeriksaan         
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DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL PENGALAMAN KERJA 

No PERTANYAAN 

Nilai 

STS TS S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

I. Indikator : Lamanya bekerja sebagai auditor 

1 

Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti 

bagaimana menghadapi suatu entitas/obyek         

2 

Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat 

mengetahui informasi yang relevan untuk mengambil 

pertimbangan dalam membuat keputusan 

        

        

        

3 

Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat 

mendeteksi kesalahan yang dilakukan obyek 

        

        

4 

Semakin lama menjadi auditor, semakin sulit 

mencari penyebab munculnya kesalahan serta dapat 

memberikan rekomendasi untuk 

menghilangkan/memperkecil penyebab tersebut.         

II. Indikator : Banyaknay tugas audit 

5 

Banyaknya tugas audit membutuhkan ketelitian dan 

kecermatan dalam menyelesaikannya.         

6 

Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan 

bukti serta informasi tidak dapat menghambat proses 

penyelesaian pekerjaan.         



 

 

72 

 

7 

Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 

kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 

keberhasilan yang pernah dialami.         

8 Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu auditor 

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tnpa 

terjadi penumpukan tugas         

 

DAFTAR PERTANYAN VARIABEL PROFESIONALISME 

No PERTANYAAN 

Nilai 

STS TS S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

I. Indikator : Pengabdian terhadap profesi 

1 

Dalam melaksanakan audit sebagai auditor yang 

profesional anda memegang teguh profesi anda         

2 

Dalam melaksanakan audit sebagai auditor yang 

profesional hasil pekerjaan yang telah anda selesaikan 

merupakan sesuatu kepuasan batin 

      

  

II. Indikator : Kewajiban social 

3 

Anda meyakini profesi auditor merupakan pekerjaan yang 

tidak penting bagi masyarakat 

        

4 

Dalam laporan keuangan yang anda audit, anda berani 

menciptakan transparansi 
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III. Indikator : Kemandirian 

5 

Dalam melaksanakan audit laporan keuangan suatu 

perusahaan anda memberikan pendapat yang benar dan 

jujur 

        

6 

Dalam melaksanakan audit anda memberikan hasil audit 

atas laporan keuangan sesuai fakta dilapangan 

        

IV. Indikator : Keyakinan profesi 

7 

Dalam pemeriksaan atas laporan keuangan untuk 

menyatakan pendapat tentang kewajaran laporan 

keuangan hanya dapat dilakukan oleh eksternal auditor 

        

8 

Dalam profesi ekstermal auditor tidak harus 

melaksanakan elaksanaan standar untuk eksternal auditor 

        

V. Indikator : Hubungan dengan sesama profesi 

9 

Dalam hubungan sesama profesi anda berpartisipasi 

dalam pertemuan para eksternal auditor 

        

10 

Dalam hubungan sesama profesi anda mendukung adanya 

organisasi ikatan eksternal auditor 
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DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL KUALITAS AUDIT 

No PERTANYAAN 

Nilai 

STS TS S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 

I. Indikator : Kesesuaian audit dengan standar audit 

1 

Saat menerima penugasan, auditor menetapkan sasaran, 

ruang lingkup, metodelogi audit.         

2 

Dalam semua pekerjaan saya tidak harus direview oleh 

atasan secara berjenjang sebelum laporan hasil audit 

dibuat. 

      

  

3 

Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus dilakukan 

dengan maksimal untuk mendukungkesimpulan, temuan 

audit serta rekomendasi yang terkait. 

        

4 

Auditor mengusahakan dokumen audit dalam bentuk 

kertas kerja audit dan disimpan dengan baik agar dapat 

secara efektif diambil, dirujuk dan dianalisis. 

        

5 

Dalam melaksanakan audit, auditor tidak harus mematuhi 

kode etik yang ditetapkan 

        

II. Indikator : Kualitas laporan hasil audit 

6 

Laporan hasil audit memuat temuan dan simpulan hasil 

audit 

secara objektif, serta rekomendasi yang konstruktif. 

        



 

 

75 

 

7 

Laporan mengungkapkan hal-hal yang merupakan 

masalah yang belum dapat diselesaikan sampai 

berakhirnya 

audit. 

        

8 

Laporan harus dapat mengemukakan pengakuan atas 

suatu 

prestasi keberhasilan atau suatu tindakan perbaikan yang 

telah dilaksanakan objek audit. 

        

9 

Laporan harus mengemukakan penjelasan atau tanggapan 

pejabat/pihak obyek pemeriksaan tentang hasil audit. 

        

10 

Laporan yang dihasilkan harus akurat, lengkap, objektif, 

        meyakinkan, jelas, ringkas, serta tepat waktu agar 

informasi 
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Lampiran I 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

r-tabel Keterangan 

Kualitas Audit (Y) Y1.1 
.549 

0.2353 Valid 

Y1.2 
.072 

0.2353  Valid 

Y1.3 
.773 

0.2353  Valid 

Y1.4 
.665 

0.2353  Valid 

Y1.5 
.175 

0.2353 Valid 

Independensi 

(X1) 

X1.1 
.458 

0.2353 Valid 

X1.2 
.123 

0.2353 Valid 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Audit (Y) 50 30.00 40.00 33.9600 2.96207 

Independensi (X1) 50 20.00 27.00 23.0200 2.13322 

Profesionalisme (X2) 50 21.00 28.00 24.0600 2.00418 

Pengalaman kerja (X3) 50 27.00 39.00 32.7800 3.17059 

Valid N (listwise) 50     
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 X1.3 
.584 

0.2353 Valid 

 X1.4 
.513 

0.2353 Valid 

 X1.5 
-.112 

0.2353 Valid 

Profesionalisme 

(X2) 

X2.1 
.154 

0.2353 Valid 

X2.2 
.525 

0.2353 Valid 

X2.3 
.427 

0.2353 Valid 

X2.4 
-.101 

0.2353 Valid 

 X2.5 
.501 

0.2353 Valid 

 X2.6 
.012 

0.2353 Valid 

 X2.7 
.459 

0.2353 Valid 

 X2.8 
.298 

0.2353 Valid 

Pengalaman kerja 

(X3) 

X3.1 
.775 

0.2353 Valid 

X3.2 
.429 

0.2353 Valid 

X3.3 
-.035 

0.2353 Valid 

X3.4 
.396 

0.2353 Valid 

 X3.5 
.779 

0.2353 Valid 

 X3.6 
.431 

0.2353 Valid 

 X3.7 
.725 

0.2353 Valid 

 X3.8 
-.095 

0.2353 Valid 
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Tabel 3 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.833 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 30.5400 7.070 .549 .816 

Y2 30.2000 8.408 .072 .856 

Y3 30.6000 6.612 .773 .792 

Y4 30.7200 7.063 .665 .805 

Y5 30.2200 8.134 .175 .849 

Y6 30.6400 6.684 .767 .793 

Y7 30.6000 7.510 .276 .850 

Y8 30.7600 7.247 .627 .810 

Y9 30.7600 6.839 .838 .791 

Y10 30.6000 6.816 .680 .802 
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Table 4 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Independensi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.613 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 19.3000 3.561 .458 .541 

X1.2 19.5600 4.047 .123 .634 

X1.3 19.5200 3.234 .584 .493 

X1.4 19.6200 3.179 .513 .507 

X1.5 20.4600 4.539 -.112 .695 

X1.6 19.7400 3.176 .723 .461 

X1.7 19.9200 3.177 .245 .634 
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Table 5 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Profesionalisme (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.565 8 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 20.5800 3.473 .154 .570 

X2.2 20.5400 2.866 .525 .444 

X2.3 20.6200 2.934 .427 .475 

X2.4 22.4800 3.969 -.101 .643 

X2.5 20.5000 2.908 .501 .453 

X2.6 22.4200 3.759 .012 .609 

X2.7 20.6800 2.998 .459 .470 

X2.8 20.6000 3.224 .298 .524 
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Tabel 6 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengalaman kerja (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.764 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 29.3600 7.664 .775 .700 

X3.2 29.5200 8.459 .429 .744 

X3.3 29.2600 9.911 -.035 .797 

X3.4 29.7000 8.214 .396 .750 

X3.5 29.4200 7.718 .779 .701 

X3.6 29.5000 7.969 .431 .745 

X3.7 29.6200 6.730 .725 .691 

X3.8 29.2400 10.104 -.095 .804 

X3.9 29.7400 8.441 .429 .744 

X3.10 29.6600 8.351 .601 .727 
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Tabel 7 

 

Hipotesis Keterangan 

H1:Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit 

Didukung data 

H2:Profesionalisme berpengaruh positif terhadap 

kulitas audit 

Didukung data 

H3:Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit 

Didukung data 
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Lampiran III 

Tabulasi Data 

Kualitas Audit (Y) 

No Y Mean 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y 

1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.2 

2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3.4 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3.9 

5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.1 

6 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3.3 

9 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3.3 

10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3.2 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.2 

13 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3.3 

14 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3.5 

15 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3.3 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 
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18 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 

19 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3.6 

20 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3.2 

21 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3.9 

23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3.9 

24 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3.8 

25 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3.8 

26 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 

27 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.3 

28 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3.3 

29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3.5 

30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3.9 

31 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3.3 

32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 

33 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3.3 

34 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3.6 

35 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3.3 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3.3 

38 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 

39 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3.4 

40 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 
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41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3.9 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.2 

44 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3.3 

45 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.1 

46 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3.6 

47 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3.3 

48 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3.3 

49 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.1 

50 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.1 

 

 

Independensi (X1) 

No X1 Mean 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 X1 

1 3 3 4 3 2 3 3 3.00 

2 3 4 3 3 2 3 3 3.00 

3 4 3 4 4 3 3 3 3.43 

4 4 3 4 4 3 4 4 3.71 

5 4 3 4 4 2 3 1 3.00 

6 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

7 4 3 4 4 3 4 4 3.71 
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8 4 4 4 4 2 4 4 3.71 

9 4 4 4 3 3 3 3 3.43 

10 4 4 4 3 2 3 3 3.29 

11 4 3 4 4 2 4 4 3.57 

12 4 4 3 4 3 3 3 3.43 

13 4 4 3 3 3 3 3 3.29 

14 3 3 3 3 2 3 3 2.86 

15 4 4 4 3 3 3 3 3.43 

16 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

17 4 4 4 4 2 4 4 3.71 

18 3 3 3 3 3 3 2 2.86 

19 4 3 3 3 2 3 4 3.14 

20 4 3 3 2 3 3 3 3.00 

21 4 3 3 3 2 3 3 3.00 

22 4 3 4 4 3 4 4 3.71 

23 4 4 4 4 2 4 4 3.71 

24 4 4 4 4 3 4 4 3.86 

25 4 3 4 4 3 4 4 3.71 

26 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

27 3 4 4 3 3 3 3 3.29 

28 3 3 3 3 2 3 3 2.86 

29 4 4 4 4 2 3 3 3.43 

30 4 3 4 4 3 4 4 3.71 
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31 4 4 4 4 3 3 1 3.29 

32 4 3 3 4 2 3 3 3.14 

33 4 4 3 3 3 3 3 3.29 

34 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

35 4 3 4 3 3 3 3 3.29 

36 3 4 3 3 2 3 3 3.00 

37 4 3 4 4 2 4 1 3.14 

38 3 4 3 3 2 3 3 3.00 

39 4 4 3 2 3 3 3 3.14 

40 4 3 3 3 2 3 3 3.00 

41 4 4 4 4 2 4 4 3.71 

42 4 4 4 4 3 4 4 3.86 

43 3 4 3 3 3 3 3 3.14 

44 4 4 4 4 2 4 4 3.71 

45 3 3 3 3 3 3 2 2.86 

46 4 3 3 3 2 3 4 3.14 

47 4 4 4 4 3 3 1 3.29 

48 4 4 3 4 2 3 3 3.29 

49 4 3 3 3 3 3 3 3.14 

5 0 4 3 3 3 3 3 3 3.14 

 

 

Profesionalisme (X2) 
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No   

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 X2 

1 3 4 3 2 4 2 4 3 3.13 

2 4 3 2 2 3 2 4 4 3.00 

3 4 4 4 2 4 2 3 3 3.25 

4 4 4 4 2 4 2 3 4 3.38 

5 3 3 3 2 4 1 3 4 2.88 

6 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

7 4 4 4 1 4 2 4 4 3.38 

8 3 3 3 2 3 2 3 4 2.88 

9 4 3 3 1 3 1 3 3 2.63 

10 4 3 3 1 3 2 3 3 2.75 

11 4 4 4 2 4 2 4 4 3.50 

12 4 4 4 2 4 2 4 3 3.38 

13 3 3 3 1 3 2 3 3 2.63 

14 4 3 3 1 4 1 3 3 2.75 

15 3 4 3 2 3 1 4 3 2.88 

16 4 3 3 1 3 1 3 4 2.75 

17 3 4 4 1 4 1 4 4 3.13 

18 4 3 4 1 3 1 3 3 2.75 

19 4 4 3 2 4 2 3 3 3.13 

20 3 3 3 1 3 2 4 4 2.88 

21 3 4 4 2 3 1 3 3 2.88 
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22 4 4 4 2 4 2 4 4 3.50 

23 3 4 4 1 4 2 4 4 3.25 

24 4 4 4 2 4 1 4 4 3.38 

25 4 4 4 1 4 2 4 4 3.38 

26 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

27 3 4 3 2 4 1 3 3 2.88 

28 4 3 4 1 3 2 4 4 3.13 

29 4 4 4 1 4 1 3 3 3.00 

30 4 4 4 2 4 2 3 4 3.38 

31 3 3 3 2 4 1 3 4 2.88 

32 4 4 4 1 4 2 4 3 3.25 

33 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

34 4 3 3 1 4 2 3 3 2.88 

35 3 4 3 2 3 1 4 3 2.88 

36 4 3 4 1 3 2 3 4 3.00 

37 3 4 3 2 4 1 3 4 3.00 

38 3 3 4 1 3 2 3 3 2.75 

39 3 3 3 2 4 2 3 4 3.00 

40 3 4 4 1 3 1 3 3 2.75 

41 3 4 4 2 4 2 4 4 3.38 

42 3 4 4 2 4 1 4 4 3.25 

43 4 3 3 2 3 2 3 4 3.00 

44 3 4 4 1 4 1 4 4 3.13 

45 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

46 4 4 3 1 4 1 3 3 2.88 
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47 3 3 3 2 4 2 3 3 2.88 

48 4 4 4 1 4 2 4 3 3.25 

49 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

50 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

 

No   

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 X2 

1 3 4 3 2 4 2 4 3 3.13 

2 4 3 2 2 3 2 4 4 3.00 

3 4 4 4 2 4 2 3 3 3.25 

4 4 4 4 2 4 2 3 4 3.38 

5 3 3 3 2 4 1 3 4 2.88 

6 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

7 4 4 4 1 4 2 4 4 3.38 

8 3 3 3 2 3 2 3 4 2.88 

9 4 3 3 1 3 1 3 3 2.63 

10 4 3 3 1 3 2 3 3 2.75 

11 4 4 4 2 4 2 4 4 3.50 

12 4 4 4 2 4 2 4 3 3.38 

13 3 3 3 1 3 2 3 3 2.63 

14 4 3 3 1 4 1 3 3 2.75 

15 3 4 3 2 3 1 4 3 2.88 

16 4 3 3 1 3 1 3 4 2.75 

17 3 4 4 1 4 1 4 4 3.13 
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18 4 3 4 1 3 1 3 3 2.75 

19 4 4 3 2 4 2 3 3 3.13 

20 3 3 3 1 3 2 4 4 2.88 

21 3 4 4 2 3 1 3 3 2.88 

22 4 4 4 2 4 2 4 4 3.50 

23 3 4 4 1 4 2 4 4 3.25 

24 4 4 4 2 4 1 4 4 3.38 

25 4 4 4 1 4 2 4 4 3.38 

26 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

27 3 4 3 2 4 1 3 3 2.88 

28 4 3 4 1 3 2 4 4 3.13 

29 4 4 4 1 4 1 3 3 3.00 

30 4 4 4 2 4 2 3 4 3.38 

31 3 3 3 2 4 1 3 4 2.88 

32 4 4 4 1 4 2 4 3 3.25 

33 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

34 4 3 3 1 4 2 3 3 2.88 

35 3 4 3 2 3 1 4 3 2.88 

36 4 3 4 1 3 2 3 4 3.00 

37 3 4 3 2 4 1 3 4 3.00 

38 3 3 4 1 3 2 3 3 2.75 

39 3 3 3 2 4 2 3 4 3.00 

40 3 4 4 1 3 1 3 3 2.75 

41 3 4 4 2 4 2 4 4 3.38 

42 3 4 4 2 4 1 4 4 3.25 
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43 4 3 3 2 3 2 3 4 3.00 

44 3 4 4 1 4 1 4 4 3.13 

45 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

46 4 4 3 1 4 1 3 3 2.88 

47 3 3 3 2 4 2 3 3 2.88 

48 4 4 4 1 4 2 4 3 3.25 

49 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

50 3 3 3 2 3 2 3 3 2.75 

 

Pengalaman Kerja (X3) 

 

No X3 Mean 

x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3.10 X3 

1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3.2 

2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3.3 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3.4 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3.7 

6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3.1 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3.9 

8 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3.1 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3.1 

11 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3.8 
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12 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3.4 

13 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3.1 

14 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3.1 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 3.3 

18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3.1 

19 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3.6 

20 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2.7 

21 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3.1 

22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3.9 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3.9 

24 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3.5 

25 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3.6 

26 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3.2 

27 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3.1 

28 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2.8 

29 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3.3 

30 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3.5 

31 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3.6 

32 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3.3 

33 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2.9 

34 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3.1 

35 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3.1 

36 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3.1 
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37 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3.6 

38 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3.2 

39 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2.7 

40 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3.1 

41 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3.8 

42 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3.8 

43 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3.2 

44 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 3.3 

45 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3.1 

46 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3.5 

47 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3.6 

48 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3.3 

49 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2.9 

50 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2.9 
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